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ABSTRAK

PEMBELAJARAN PIANO KLASIK TINGKAT DASAR DI ECAYO
YAMAHA MUSIC SCHOOL BANDAR LAMPUNG

Oleh

LEMUEL CHRISTMAS AEGGENG LAKSONO

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran piano klasik tingkat
dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, sumber data dari penelitian ini adalah
murid, guru, dan karyawan, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga tahapan
berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa proses pembelajaran piano klasik tingkat dasar di Ecayo
Yamaha Music School Bandar Lampung menggunakan metode solfegio dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut : (ear training/hearing), (sight singing), (sight
reading), (imitation). Pada kesimpulan nya bagi murid Ecayo Music School
Bandar Lampung proses pembelajaran piano klasik untuk siswa tingkat dasar
khususnya pada kelas junior music course menggunakan metode solfegio dalam
proses pembelajarannya. Dengan menggunakan metode tersebut murid dapat
meningkatkan keterampilan dalam proses belajar dan berkreasi dalam bermain
piano, serta prestasi dalam perlombaan piano.

Kata kunci : Piano Klasik, Pembelajaran, Ecayo Yamaha Music School



ABSTRACT

BASIC CLASSIC PIANO LEARNING AT ECAYO YAMAHA MUSIC
SCHOOL BANDAR LAMPUNG

BY

LEMUEL CHRISTMAS AEGGENG LAKSONO

This study aims to describe the basic level of classical piano learning at Ecayo
Yamaha Music School Bandar Lampung. This study uses a qualitative
descriptive method, the data sources of this study are students, teachers, and
employees, using data collection techniques namely observation, interviews,
and documentation. The data were analyzed through three stages, namely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that
the basic level classical piano learning process at Ecayo Yamaha Music School
Bandar Lampung used the solfegio method with the following stages: (ear
training/hearing), (sight singing), (sight reading), (imitation). In conclusion, for
students at Ecayo Music School Bandar Lampung, the classical piano learning
process for elementary level students, especially in the junior class music
course, uses the Solfegio method in the learning process. By using this method
students can improve their skills in the learning process and be creative in
playing the piano, as well as achievements in piano competitions.

Keywords: Classical Piano, Learning, Ecayo Yamaha Music School
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi setiap negara untuk meningkatkan keseriusan di
bidang masalah politik, hukum, budaya, ekonomi dan pertahanan pada tata
kehidupan dunia global. Mengingat hal ini, negara akan membangun dunia
pendidikan tanpa henti. Bahkan ada kecenderungan untuk terus meningkatkan

investasi dalam dunia pendidikan, untuk memiliki SDM yang berkualitas.

Demikian pula dengan bangsa Indonesia yang belum mampu memandang
pendidikan sebagai investasi bagi anak-anak bangsa. Banyak masalah
pendidikan yang tidak dapat ditangani secara menyeluruh, sehingga program
dan hasil pendidikan tampak seperti jalinan tanaman yang hancur di ladang
yang kering. Isu-isu di sekitar pendidikan baru terpusat pada masalah
manajemen pembiayaan pendidikan, anak-anak putus sekolah, sikap etos kerja,
inspirasi belajar siswa, pemberdayaan instruktur, pengadaan sarana-prasarana,

dan infrastruktur pendidikan.

Untuk menanggulani masalah pendidikan perlu upaya-upaya yang dilakukan
secara integral antara faktor internal sekolah dan faktor masyarakat yang berada
di luar sekolah. Pendidikan yang bersifat tambal sulam dan hanya berfokus
pada sekolah saja sudah harus ditinggalkan karena tanggung jawab pendidkan
bukan hanya pada sekolah tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua dan

masyarakat luas (Sumitro, 1997: 3).



Tujuan pembelajaran meliputi beberapa ranah perubahan tingkah laku. Ranah
tersebut meliputi (a) kognitif yaitu kemampuan seseorang untuk memproses
dan menggunakan informasi dengan berfikir atau kemampuan intlektual. (b)
afektif merupakan peran perasaan dan sikap dalam proses pembelajaran (c)

psikomotorik yaitu ketrampilan fisik menggunakan gerak otot (Bloom, 1971).

Usaha ini menghasilkan sederetan taksonomi pada tiap ranah. Taksonomi
sendiri merupakan sederetan kata yang menunjukan urutan suatu klasifikasi.
Taksonomi bertujuan mengetahui keragaman aspek pembelajaran yang disusun
secara hirarkis mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks.
Ketiga ranah perubahan tingkah laku tersebut dapat tercapai melalui berbagai

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, salah satunya adalah pendidikan seni.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Yang menjadi kunci dalam rangka
menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata ajaran dan guru

itu sendiri. Hamalik (2011: 76).

Pembelajaran seni musik tidak hanya membutuhkan unsur-unsur manusia
seperti diatas, akan tetapi pembelajaran pada seni musik membutuhkan jiwa
seni yang tumbuh di dalam diri peserta didik itu sendiri. Hal ini diakibatkan
karena seni tidak dapat digeneralisasikan, karena seni merupakan suatu
kebudayaan yang berkembang dan akan berubah sesuai dengan perkembangan
zaman. Perubahan-perubahan itu berasal dari pengalaman baru, pengetahuan
baru, teknologi baru, dan akibatnya dalam penyesuaian cara hidup dan
kebiasaannya kepada situasi baru. Pada setiap perubahan berarti mengalami
kemajuan, ada juga perubahan yang berarti mengalami kemunduran.
Sedemikian itulah kebudayaan atau kesenian berkembang dari, dalam, dan oleh

pengaruh dari luar.



Seni terbagi menjadi tiga bagian yaitu seni pertunjukan, seni media rekam, dan
seni rupa. Sedangkan dalam seni pertunjukan dapat terbagi lagi menjadi seni
musik, seni teater, dan seni karawitan serta seni tari. Seni musik dapat
dikatakan sebagai ekspresi manusia yang bersifat ektentis merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia dalam masyarakat yang penuh

makna.

Manfaat dan tujuan pembelajaran seni untuk individu atau perorangan adalah
memenuhi kebutuhan emosional. Mempelajari seni dapat memberikan
kepuasan tersendiri bagi pecipta karya dan juga penikmatnya. Menjadi lebih
apsensip dan melatih diri untuk merasakan emosional merupakan manfaat yang
dapat dirasakan dari pembelajaran seni. Sementara itu, pada pengorganisasian
dengan materi pendidikan seni digunakan pendekatan terpadu, di mana
penyusunan kemampuan dasar dirancanakan secara mendasar, didasarkan pada
keseimbangan antara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu ditegaskan
pula dalam sistem pendidikan seni yang diharapkan bisa membawa visi dan
misi kehidupan yang tenang dalam masyarakat plurallisme di Indonesia, agar
tidak terjadi konflik budaya antara satu sama lain di masa keadaan saat ini.
Sudah ada beberapa jalur pendidikan sebagai upaya untuk mewujutkan tujuan

tersebut.

Pada masyarakat yang sudah kompleks, sistem pendidikan kurang memberi
kepuasan akan kebutuhan pendidikan yang harus dimiliki atau diperlukan.
Pendidikan informal yang selama ini berlangsung sudah dirasa kurang efektif
dan efisien baik bagi anak didik maupun pendidik. Dilain pihak untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan tersebut maka
diperlukan orang-orang yang pandai dalam memberi dan melatih orang lain

dimana orang-orang yang semacam ini sudah tidak biasa lagi dipenuhi oleh



orang tua. Dengen demikian lahirlah sistem pendidikan non formal yang lebih

kompleks diantarannya sekolah musik atau kursus musik.

Kursus tetap memenuhi komponen belajar dan mengajar seperti warga belajar,
sumber belajar, program belajar, tempat belajar dan fasilitas. Kerangka
pengajaran dapat berupa ceramah, percakapan/diskusi, praktek, latihan, tugas
dan menjelang akhir kursus ada penilaian untuk menentukan keberhasilan.
Berkaitan dalam halnya seni, perkembangan pendidikan musik di Indonesia
menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. Penegasan dapat terlihat dengan
keberadaan lembaga musik formal dan nonformal yang terus bermunculan di
Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari reaksi positif masyarakat Indonesia yang
mulai menyadari pentingnya pendidikan musik. Oleh karena itu, pandangan
masyarakat ini juga harus dijawab secara positif oleh lembaga-lembaga musik
formal maupun non-formal, dengan menciptakan strategi pembelajaran musik
yang berkualitas dan terarah, sehingga tujuan pendidikan musik dapat tercapai,

khususnya di sekolah musik Ecayo Yamaha Music School.

Alat musik yang dapat menghasilkan suara melodi adalah piano. Piano sangat
mungkin merupakan instrumen yang paling banyak digemari dan dipelajari
pada semua usia. Piano memiliki karakter yang unik dan selalu bisa dinikmati
kapanpun untuk sebuah musik apapun. Banhard (2007: 59) kelebihan piano
adalah ia memiliki jangkauan nada yang sangat luas hingga lebih dari 7 oktaf
yang tidak dimiliki instrumen lain, sehingga piano dapat menampilkan nada-

nada ekspresif, dengan cakupan nada rendah dan tinggi yang luas.

Salah satu sekolah musik yang memberikan pembelajaran alat musik piano
adalah Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung. Pembelajaran piano
yang dilakukan Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung kepada
siswanya dapat berjalan dengan efektif apabila memenuhi aspek-aspek dalam

pembelajaran piano. Dalam belajar piano terdapat beberapa aspek yang



diajarkan, yaitu Kemampuan mendegar nada disebut dengan Ear Training/
hearing, Kemampuan bernyanyi disebut dengan Sight Singing, Kemampuan
membaca nada disebut dengan Sight Reading, Sedangkan kemampuan

menirukan disebut dengan Imitation.

Oleh karena itu, penelitian bermaksud untuk meneneiti Pembelajaran Piano
klasik tingkat dasar di Ecayo Yamaha music school. Untuk anak khusunya pada
anak usia 4 sampai 6 tahun di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung
berdasarkan aspek-aspek Ear Training/ hearing, Sight Singing, Sight reading,
dan Imitation, sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan terhadap
pembelajaran piano yang dilakukan Ecayo Yamaha Music School Bandar

Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, khususnya

dapat diidentifikasi beberapa masalahan sabagai berikut :

1.2.1 Belum diketahuinya bentuk perencanaan pembelajaran piano klasik tingkat
dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung.
1.2.2 Belum diketahuinya proses pembelajaran piano klasik tingkat dasar di

Echayo Yamaha Music School Bandar Lampung
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana proses pembelajaran piano klasik untuk siswa

tingkat dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung?”.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan proses pembelajaran piano klasik untuk siswa tingkat

dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian Pembelajaran piano klasik tinngkat dasar di Ecayo Yamaha

music school Bandar Lampung :

1.

2.

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep pendidikan
musik di Ecayo Yamaha music school Bandar lampung yang
diterapkan dalam kegiatan kegiatan untuk menghasilkan siswa
dengan kemampuan musikal yang baik dalam bermain alat musik
piano.

Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengelolaan pembelajaran piano
tingkat dasar di Ecayo Yamaha music school Bandar lampung.

Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kinerja
dalam mengajar siswa pada kursus piano.

Bagi siswa diharapkan penelitian ini dapat mempermudah siswa
dalam mempelajari piano.

Bagi lembaga kursus, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
popularitas sekolah musik, sehingga mampu mendapatkan siswa
yang lebih banyak lagi, dengan semakin banyaknya siswa yang
berprestasi dalam perlombaan piano.

Untuk keseluruhan populasi, eksplorasi ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber perspektif data oleh berbagai

perkumpulan yang berminat mempelajari piano.



7. Bagi para ilmuwan, diyakini hasil review ini bisa menjadi tambahan
informasi dan untuk mengetahui penemuan piano gaya lama yang

bisa membantu siswa belajar piano.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang
yang membantu. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan

pada penyediaan sumber belajar (Sagala, 2011: 62).

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara guru dan siswa dengan komunikasi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman,
2001 : 461). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua
komponen yang penting. Antara dua komponen tersebut harus terjalin
interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara

optimal.

2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar
supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu. Belajar bukan suatu
tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan
(Hamalik,2004 : 29). Hasil dari kegiatan belajar adalah perubahan dari
keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak melakukan sesuatu
menjadi melakukan sesuatu, dari tidak mampu melakukan sesuatu
menjadi mampu melakukan sesuatu (Hamalik, 2014 : 49). Belajar

sesungguhnya memiliki ciri-ciri atau karakteristik tertentu :



1. Belajar berbeda dengan kematangan

2. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental

3. Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap
Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak
tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi
bisa untuk mencapai hasil yang optimal, Thsana (2017 : 4). “Belajar
adalah perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya adalah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme

atau pribadi”. Aswan (2014 : 5)

Berkaitan dengan hal di atas, ada beberapa perkumpulan yang
seharusnya memiliki pilihan untuk mengelola kerangka pembelajaran,
salah satunya adalah guru. Kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh
pendidik dalam melaksanakan kerangka pembelajaran disebut
pembelajaran. Belajar adalah sesuatu yang lalu mengajar, atau dalam hal
apapun, guru dan siswa belajar bersama. Sebelum mulai belajar, penting

untuk mengetahui terlebih dahulu tentang mengajar..

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mendidik adalah kapasitas sebagai pengalaman dan dilengkapi dengan
imajinasi yang digerakkan oleh seorang pendidik dalam melewati
pembelajaran secara bersama-sama untuk menciptakan pembelajaran
yang menarik, dalam menampilkan instruktur diharapkan memiliki
pilihan untuk memberikan perubahan kepada siswa yang dapat
menyampaikan informasi dan struktur nilai-nilai kepribadian dan
mentalitas yang baik. Selanjutnya mengajar adalah suatu aktivitas untuk
mencoba menolong, membimbing, seseorang untuk dapat mengubah,
atau mengembangkan skill, attitude, ideals, (cita-cita), penghargaan,

pengetahuan, Alvin (2013:10)
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Mengajar adalah upaya untuk menyampaikan data kepada siswa di
sekolah. Seluk-beluk ini cocok dengan penilaian dalam spekulasi
informatif yang membingkai subjek yang harus diperhatikan siswa.

Dalam rumusan tersebut terkndung-konsep-konsep, sebagai berikut :

1. Pembelajaran merupakan persiapan masa depan

Masa depan kehidupan anak ditentukan oleh orang tua. Orang tua

berkewajiban menentukan akan dijadikan apa peserta didik.

. Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan

Penyampaian pengetahuan dilaksanakan dengan menggunakan metode

imposisi, dengan cara menggunakan pengetahuan kepada siswa.

. Tinjauan utama pembelajaran ialah penguasaan pengetahuan

Pengetahuan sangat penting bagi manusia. Barang siapa menguasai
pengetahuan, maka dia dapat berkata “knowledge is power”.
Pengetahuan bersumber dari perangkat mata ajaran yang disampaikan

di sekolah.

. Guru dipandang sebagai orang yang sangat berkuasa

Peranan guru sangat dominan. Dia menentukan segala hal yang

dianggap tepat untuk disajikan kepada para siswanya.

. Siswa selalu besikap dan bertindak pasif

Siswa dianggap tong kosong, belum mengetahui apa-apa. Siswa
bersikap sebagai pendengar, pengikut, serta pelaksana tugas. Dia

hanya menerima apa yang diberikan oleh gurunnya.

. Kegiatan pembelajaran hanya berlangsung di kelas

Pembelajaran dilaksanakan dalam batas-batas ruang kelas saja,

sedangkan pembelajaran di luar kelas tidak pernah dilakukan

Pengertian pembelajaran
Belajar dapat diartikan sebagai kursus menambahkan informasi lebih

jauh lagi, Pengetahuan melalui serangkaian latihan yang diselesaikan
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dengan sengaja oleh seseorang dan menyebabkan penyesuaian dirinya,
sehingga perubahan positif, dan pada tahap terakhir kemampuan dan
informasi baru. Dalam sistem pembelajaran seorang pendidik harus
memiliki pilihan untuk mengkoordinasikan siswa dengan aset
pembelajaran untuk mencapai tujuan normal. Pembelajaran merupakan

interaksi kooperatif antara pendidik dan peserta didik.

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang
menekankan pada penyedian sumber belajar, Mudjiono (2015: 297).
“Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan

sikap”, Alvin (2013:11).

Berdasarkan pendapat para ahli cenderung dianggap bahwa
pembelajaran adalah siklus yang menghubungkan interaksi antara
pengajar dan sumber belajar, sehingga memungkinkan siswa untuk
berproses dengan informasi nyata untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Pengertian teori belajar secara khusus menurut Darsono, dkk (2000 :

15-18) terdiri dari 2 aliran-aliran psikologis yaitu :

a. Belajar menurut aliran Gestalt

Belajar menurut aliran Gestalt adalah bagaimana seseorang
memandang suatu obyek (persepsi) dan kemampuan mengatur atau
mengorganisir obyek yang dipersepsi (khususnya yang kompleks),
sehingga menjadi suatu bentuk (struktur) yang bermakna atau mudah
dipahami. Kalau orang sudah mampu mempersepsi suatu obyek

(stimulus) menjadi suatu Gestalt, orang itu akan memperoleh “insight”
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(pemahaman). Kalau insight sudah terjadi, berarti proses belajar sudah

terjadi.

b. Belajar menurut aliran Kognitif

Ahli-ahli yang menganut aliran kognitif berpendapat bahwa belajar
adalah peristiwa internal, artinya belajar baru dapat terjadi bila ada
kemampuan dalam diri orang yang belajar. Kemampuan tersebut
adalah kemampuan mengenal yang disebut dengan istilah kognitif.
Berbeda dengan konsep belajar Behavioristik, yang sangat
mengandalkan pada lingkungan (stimulus), penganut aliran kognitif
memandang orang yang belajar sebagai makhluk yang memiliki untuk
memahami obyek-obyek yang berbeda di luar dirinya (stimulus), dan
mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu tindakan (respon)
sebagai akibat pemahamannya itu. Agar terjadi perubahan harus terjadi
proses berfikir terlebih dahulu dalam diri seseorang, yang kemudian

menimbulkan respon berupa tindakan.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, ada beberapa orang yang
dituntut mampu mengkoordinasi proses belajar, salah satunya ialah
guru. Kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh guru dalam
mengkoordinasi proses belajar disebut pembelajaran. Pembelajaran
lebih dari sekedar pengajaran, yaitu guru dan murid sama-sama
belajar. Sebelum sampai pada pengertian pembelajaran, perlu

diketahui dulu tentang mengajar.

Dalam pembelajaran musik hal pokok yang harus dilakukan adalah
pendekatan kepada siswa. Pendekatan secara individu  sangat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah baik dalam

belajar musik maupun yang lainnya.
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2.2. Penyelenggaraan program pembelajaran

Dalam penyelenggaraan program pembelajaran terdapat 3 langkah yang

dilakukan dalam menyusun program belajar yaitu:

2.2.1 Perencanaan pembelajaran

Perencanaan adalah sebagai keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan
dating dalam rangka mencapai tujuan, (Bafadal 2003.42).

Perancanaan pembelajaran merupakan suatu pemikiran atau persiapan
untuk melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas mengajar dengan
menerapkan prinsip-prinsip pengajaran serta melalui langkah-langkah
pembelajaran, rencana itu sendiri, pelaksanaan dan penilaian dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

2.2.2 Kurikulum
Kurikulum merupakan sepereangkat pengaturan dan rencana
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran
guna mencapai tujuan pendidikan, selain itu juga diharapkan agar
siswa mendapatkan pengalaman baru di masa depan dan bisa menjadi

bekal kehidupan nantinya.

Dalam kurikulum Ecayo Yamaha Music School Pengajarannya
disesuaikan dengan usia dan perkembangan fisik dan mental anak-anak
pada umumnya, yang berarti kursus menyampaikan pelajaran melalui

apa yang sedang unggul pada tingkatan tiap usia secara umum.

2.2.3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan dalam pembelajaran merupakan komponen yang paling penting

yang harus di tetapkan dalam proses pembelajaran yang mempunyai
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fungsi sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Chris (2011: 44)

Tujuan pembelajan dari Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung
adalah memberikan pendidikan musik yang berkualitas kepada para
siswanya, sehingga para-siswa dapat memainkan alat musik secara
tersetruktur, dan mendapatkan pengalaman untuk membangun jiwa

kreatif mereka di masa mendatang.

2.2.4. Metode Mengajar
Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwametode penelitian adalah cara yang digunakan
peneliti untuk melakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang valid
sesuai dengan fakta-fakta yang mendukung dan relevan. Menurut

Sugiyono (2010:1),

2.2.5. Materi
Materi pembelajaran  adalah bentuk atau bahan atau seperangkat
subtansi pembelajaran untuk membentu guru/instruktur dalam
kegiatanbelajar mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka

memenuhi standar kompetensiyang diciptakan.

Materi adalah struktur atau bahan untuk membentuk pendidik dalam
memberikan instruksi dan latihan pembelajaran yang diselenggarakan
secara efisien untuk memenuhi pedoman kemampuan yang dibuat.
Materi yang ditampilkan adalah materi dalam topik yang diberikan
kepada siswa sesuai dengan rencana pendidikan yang digunakan.
Kemudian pada saat itu cenderung dimaknai bahwa topik adalah semua
materi ilustrasi yang diberikan oleh pengajar kepada siswa dalam proses

pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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2.2.6. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau
informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran antara sumber dan penerima, Heinich yang dikutip oleh
Azhar Arsyad (2011:4), Lebih lanjut, Gagne dan Briggs (1975) dalam
Azhar Arsyad (2013:4) secara eksplisit mengatakan bahwa media
pembelajaran mencakup alat-alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi bahan ajar. Dari kedua pengertian tersebut, media
merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Alat ini dapat berupa alat grafik, visual, elektronik dan
audio yang digunakan untuk mempermudah informasi yang

disampaikan kepada siswa.

Berdasarkan definisi penjabaran di atas atau pendapat para ahli, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan, ide atau

gagasan berupa bahan ajar kepada siswa oleh guru.

2.2.7. Guru
Secara institusional, guru memegang peranan yang cukup penting, baik
dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Guru adalah
perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya.
Dengan demikian, guru juga berperan melakukan evaluasi dan

penyempurnaan kurikulum. Mulyasa (2010 : 3).

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah semua orang

yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang



16

pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di

sekolah atau di luar sekolah.

2.2.8. Siswa
Siswa juga disebut pelajar atau objek pelatihan, khususnya
warga masyarakat yang berhak memperoleh pendidikan. Otoritas
publik untuk situasi ini telah memberlakukan 9 tahun instruksi wajib
untuk anak-anak di Indonesia, bertekad untuk mengurangi
ketidaktahuan dan kebutuhan dan meningkatkan SDM Indonesia

untuk memperbaiki keadaan..

2.2.9. Media
"Media" berasal dari bahasa Latin, adalah jenis jamak dari "medium"
dan itu menyiratkan delegasi yang digunakan untuk menunjukkan
metode korespondensi. Dalam arti sebenarnya media dicirikan
sebagai mediator atau penyampai pesan dari sumber kepada penerima
pesan. Untuk situasi ini sumber pesan adalah pendidik (guru),
sedangkan penerima adalah siswa. Perantara atau presentasi adalah
sebagai instrumen yang sebenarnya, misalnya papan tulis, OHP,

slide, film dan lain-lain.

2.2.9.1. Sarana Prasarana
Sarana prasarana adalah semua yang diperlukan dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Model: meja, kursi, buku, instrumen,

wali kelas, dll.

2.3. Piano

Piano merupakan perangkat alat musik yang berupa jajaran bilah-bilah

papan nada yang membentuk urutan tangga nada, dimainkan oleh kedua
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jari tangan secara bersamaan untuk menghasilkan rangkaian melodi dan
akord, yang memiliki jangkauan terpanjang dari instrument berbentuk

papan tuts lain dengan panjang 7"2 oktaf, Banhard (2007:59).

2.3.1 Pembelajaran Piano
Pembelajaran piano dalam organisasi atau sekolah musik sebagian
besar pada umumnya dibagi menjadi dua jenis, yaitu piano classic dan
piano pop. Piano classic mempelajari tentang segala macam karya
komponis era dahulu, adapun seperti Johann Sebastian Bach,
Wolfgang Amadeus Mozart, Ludwig Van Beethoven, dan lain-lain.
Dalam piano classic not yang dipelajari lebih rumit dan kompleks dari
pada piano pop. Mengingat bahwa persepsi akor atau not dengan gaya
permainannya lebih rumit, tidak seperti hal-nya pada piano pop yang
pembawaannya sederhana dan mudah dimainkan dan di mendengar.
Mempelajari piano classic membutuhkan ketekunan dan ketekunan,

serta waktu yang cukup lama dibandingkan dengan mempelajari piano

pop.

Selanjutnya adalah piano pop. Dasar bermain piano pop tidak jauh
Berbeda dengan piano classic. Namun, pada piano pop, akor atau
notnya tidak terlalu rumit dibandingkan piano classic. Materi pada
piano pop melodi yang dimainkan adalah lagu masa kini. Jadi dalam
piano pop lebih banyak aksentuasi diletakkan pada penciptaan melodi

spontan (improvisasi).

2.4 Anak Usia Dini

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis

pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini
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diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai enam tahun dan bukan
merupakan Prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. Hal tersebut
menegaskan kepada masyarakat tentang arti pentingnya pendidikan usia

dini.

2.5 Kerangka Pikir

Penelitian ini menguraikan sejauh mana Pembelajaran Piano Klasik
Tingkat Dasar Di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung. Judul
penelitian  dirumuskan dari hasil analisis kondisi, perencanaan,
pembelajaran, dan evaluasi Piano Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo Yamaha
Music School Bandar Lampung, yang kemudian terumuskan sebagai :
identifikasi masalah penelitian. Berdasarkan penjabaran di atas, maka kita
perlu mengetahui gambaran tentang perencanan, pebelajaran. Pembelajaran
Piano Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo Yamaha Music School Bandar
Lampung, yang dapat kita lihat pada krangka pikir brikut ini :

PEMBELAJARAN
PIANO KLASIK

J

PROSES PEMBELAJARAN

< PERENCANAAN PELAKSANAN >

Bagan: 2.1 Deskripsi Pembelajaran Piano Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo
Yamaha Music School
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2.6. Kerangka Konsep

Dari kerangka pikir di atas penulis akan memperkenalkan gambaran
pembelajaran alat musik piano untuk siswa tingkat dasar (anak usia dini)
di Ecayo Yamaha Music School dengan memakai urutan pembelajaran
alat musik piano dengan strategi pembelajaran solfegio yang digunakan
terhadap hasil belajar. Dengan menggunakan strategi solfegio sebagai
teknik yang diterapkan dalam pembelajaran piano akan melalui dua
tahapan sebelum mencapai hasil belajar, yaitu: (1) Perencanaan, (2)

Pelaksanaan.

Dalam manajemen, perencanaan adalah proses yang terlibat dengan
mendefinisikan tujuan organisasi, memikirkan sistem untuk mencapai
tujuan tersebut, dan membuat rencana untuk latihan kerja yang otoritatif.

Perencanaan adalah proses utama paling penting dari semua management
karena tanpa adannya perencanaan dengan fungsi lain, menyusun,
mengkoordinasikan, dan mengendalikan, tidak dapat berjalan.
Sehubungan dengan pembelajaran instrumen piano, perencanaan di sini
menyiratkan suatu kursus untuk mencirikan tujuan dan metode

perencanaan untuk membuat rencana aktivitas kerja.

Setelah perencanaan, tahap yang harus dilalui selanjutnya adalah
pelaksanaan. Implementasi atau pelaksanaan merupakan aktifitas atau
usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi
segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan,
dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus

dilaksanakan. Frans (2003: 3).



III METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
berusaha mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena atau hubungan atar
fenomena yang diteliti dengan sistematis faktual dan akurat pada suatu
konteks kenyataan di kegiatan Pembelajaran piano klasik tingkat dasar di

Ecayo Yamaha music school Bandar Lampung dalam kurung waktu tertentu.

3.2 Lokasi dan waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Ecayo Yamaha music school Bandar

Lampung. Mulai bulan November 2021

3.2.2 Sasaran penelitian
Sasaran penelitian ini dengan permasalahan penelitian yang telah
diungkapkan, yaitu Pembelajaran Piano Klasik Tingkat Dasar di Ecayo
Yamaha Music School Bandar Lampung. Terdiri dari instruktur, siswa

dan karyawan.
3.3 Data penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses Pembelajaran piano

klasik tingkat dasar di Ecayo Yamaha music school Bandar Lampung

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
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3.4 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data dilakukan memlalui :

3.4.1 Observasi

Observasi disebut pula dengan pengamatan yaitu kegiatan dengan
pemuatan perhatian suatu objek menggunakan seluruh indera. Tehnik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenan
dengan prilaku manusi, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden
yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2016: 145). Observasi
dengan melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran
Pembelajaran Piano Klasik Tingkat Dasar di Ecayo Yamaha Music
School Bandar Lampung.

3.4.2 Wawancara (interview)
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus ditrliti dan mengetahui hal-hal
dari sesponden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
atau kecil. Oleh karena itu dalam melaksanakan wawancara, penulis
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif setiap responden diberi pertanyaan yang sama
dan mencatatnya, wawancara dengan informan instruktur, siswa dan

karyawan di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung.
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3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya—karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data tambahan yang berupa laporan
gambar dan video. Tehnik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang siswa-siswa yang mengikuti pembelajaran piano
klasik tingkat dasar serta sekolah musik yang dijadikan tempat

penelitian.

Untuk menjawab pertanyaan mengenai proses Pembelajaran Piano
Klasik Tingkat Dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung.
Selama penelitian berlangsung, peneliti memposisikan diri sebagai
human instrument yang meluangkan banyak waktu di lapangan.
Langkah-langkah penelitian dilakukan untuk mendapatkan kemurnian

data.

3.5 Tehnik Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, meliputi uji kreadibilitas data ,
uji transferabiliti, uji depenability, dan ujiconfirmability, Sugiono
(2012:121).Dalam penelitian ini, uji kredibilitas digunakan untuk menguji
keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan trianggulasi.
Trianggulasi data diartiakan sebagai pengecakan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara. Ada tiga triangulasi dalam keabsahan data, yaitu

trianggulasi sumber, trianggulasi tehnik, dan trianggulasi waktu.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber. Trianggulasi
sumber adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui bebrapa sumber. Trianggulasi
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sumber akan dilakukan pada teman di lembaga kursus, sekolah, pengurus
lembaga kursus dan juga guru subjek di sekolah. Untuk melihat tingkat
kepercayaan hasil penelitian dapat digunkan beberapa cara yaitu dengan

kredibilitas, transferabilitas dan konfirmabilitas.

Kredibilitas adalah kesesuaian antara konsep peneliti dengan konsep
responden, agar kredibilitas dipenuhi maka harus dilakukan perpanjangan
waktu. Trianggulasi yaitu memeriksa kebenaran data yang telah diperoleh
kepada pihak-pihak lain, mendiskusikan dangan teman seprofesi,

menggunakan alat bantu seperti kamera.

3.6 Sumber Data

Untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan, maka dicari sumber
informasi atau data yang terdiri dari sumber-sumber yang dianggap memiliki
wawasan atau pengetahuan yang memadahi tentang data yang diharapkan.
Narasumber yang dimaksud adalah instruktur pengajar piano, murid-murid

dan staf Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah analisis yang dilakukan pada data yang
berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta dalam analisisnya tetap
menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas
Miles dan Huberman, (Sugiono,2011:91). Untuk memberikan bobot yang
lebih tinggi pada metode ini, informasi atau realitas yang diperkenalkan harus

diberi arti dengan tidak hanya menyajikan secara deskriptif.

Analisis data diarahkan untuk memberikan gambaran umum tentang

pembelajaran piano tingkat dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar
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Lampung. Semuanya dijadikan sebagai pokok permasalahan atau sasaran
dalam penelitian. Dalam analisis ini, menurut Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2011: 91), teknik analisis data yang digunakan yaitu mencakup

tiga komponen pokok yaitu :

3.7.1 Reduksi data
Reduksi data adalah proses pememilihan, pemutusan perhatian tentang
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan- catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data
erat kaitannya dengan analisis data. Keputusan peneliti tentang bagian
mana dari data yang harus dipilih, data mana yang harus dibuang, cerita
mana yang sedang berkembang itu merupakan pilihan-pilihan analisis.
Reduksi data merupakan jenis analisis yang mengasah, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang berlebihan dan mengorganisasi data

sehingga tujuan terakhir dapat ditarik dan diverifikasi.

3.7.2 Sajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan infotmasi/data yang
dikumpulkan dan memberikan kemungkinan untuk  penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah bentuk wacana naratif (penceritaan
kronologis) yang merupakan penyederhanaan dari informasi yang

banyak jumlahnya menjadi kesatuan bentuk yang disederhanakan.

3.7.3 Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Kegiatan verifikasi merupakan kegiatan yang sangat penting, karena
dari awal pengumpulan data, penganalisis kualitatif harus mampu
mencari benda-benda, mencatat keteraturan, desain, konfigurasi, yang
semuanya merupakan satu kesatuan yang utuh, mungkin ada keterkaitan

alur, sebab akibat preposisi.



V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasakan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan
penelitian tentang pembelajaran piano klasik tingkat dasar di Ecayo

Yamaha Music School Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa;

Pembelajaran piano klasik tingkat dasar di Ecayo Yamaha Music School
yang diterapkan pada kelas Junior Music Course memiliki sistem
pendidikan 3 (tiga) ciri khas yaitu : 1. Pendidikan yang disesuaikan
dengan usia dan perkembangan fisik dan mental anak-anak pada
umumnya. 2. Group Lesson, dimana anak-anak juga akan belajar
bersosialisasi dan bekerja sama, serta dapat memainkan alat musik secara
ensemble yang mana pengalaman ini sangat dibutuhkan dalam
membangun jiwa kreatif mereka di masa mendatang. 3. Pembelajaran
menggunakan metode solfegio, dimana siswa Sekolah Musik Ecayo
Yamaha Music School tidak hanya diajarkan bermain musik, tetapi juga
diajarkan dan dibimbing untuk belajar menggunakan metode solfegio,

agar siswa lebih baik dalam musikalitasnya.

Instruktur mempersiapkan beberapa poin penting yang semuanya
dijelaskan di dalam buku panduan mengajar dan ini yang harus menjadi
acuan guru dalam mengajar, sebagai berikut : a) Tujuan-Tujuan
Pengajaran, b) Prinsip-prinsip Pendidikan piano Junior Music Course, c)

Karakter perkembangan anak-anak usia 4-6 tahun, d) Konsep pengajaran
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untuk anak-anak usia Pra Sekolah, e) Tingkat pencapaian kemampuan
selama dua tahun, f) pokok-pokok pengajaran dan tujuannya, dan g)

Buku Teks/ Rencana Kurikulum.

Poin-poin tersebut harus dipahami secara utuh, sehingga pada saat
pembelajaran piano berlangsung dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
pendidikan di kelas Junior Music Course. Dalam pembelajaran piano
klasik untuk siswa tingkat dasar pada kelas Junior Music Coursre
terdapat metode solfegio yaitu:. Imitation Melody adalah menirukan
secara cepat dari gerakan permainan musik seseorang dalam menangkap
melodi yang sedang dimainkan. Solfegio ear training / mengasah
kemampuan musikal melalui indera pendengaran, sight singing /
mengasah kemampuan musikal melalui aktivitas bernyanyi, kemudian
sight reading melalui aktivitas bernyanyi, Playing atau dari ear training,
sight singing dan sight reading, dipadukan dalam permainan alat musik
piano untuk penerapan metode solfeggio. Dari aspek aspek metode
tersebut dalam pelaksanaan sesuai dangan landasan teori yang ada

mengenai langkah metode solfeggio.

5.2 Saran

5.2.1 Untuk setiap lembaga pendidikan, Kkhususnya kursus
nonformal/kursus musik, idealnya sebelum memulai pelaksanaan
pembelajaran, sebaiknya menyiapkan kurikulum dan menunjukkan
panduan arahan untuk instruktur, sehingga instruktur dalam pelaksanaan
pembelajaran akan lebih terarah, ideal dan cocok sebagai diinginkan oleh
lembaga kursus tersebut, selain itu siswa dapat mengikuti dan

mendapatkan kemajuan yang ideal dengan baik dan tepat.
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5.2.2. Untuk pelaksanaan belajar agar lanncar seperti yang diharapkan,
selain menggunakan Teaching Guide sebagai membantu jalannya ngajar-
mengajar, instruktur juga harus berkreasi dan kreatif dalam mengemas
proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan,
siswa menjadi lebih antusias serta dapat mengambil bagian dalam

pengalaman pendidikan dengan ceria.

5.2.4 Bagi lembaga pendidikan formal dan nonformal yang menekankan
pada pelatihan/pendidikan musik sebaiknya lebih maju dengan strategi
pembelajaran musik dan penerapannya, misalnya strategi solfegio yang
diterapkan dalam pembelajaran alat musik piano tingkat dasar di Ecayo

Yamaha Music School.

5.2.5 Untuk menambah wawasan tentang inovasi instruktur tentang
improvisasi yang digunakan untuk pembelajaran, pengajar dapat berkreasi
dengan mencari data melalui web, internet, seminar atau bertemu dengan
instruktur pianolainnya, untuk bertukar ilmu dan renungan serta

kreativitas.

5.2.6 Instruktur dapat menambahkan media-media lain, sebagai
pendukung dalam pembelajaran seperti alat peraga lain, gerakan-gerakan
yang bervariasi agar siswa lebih ceria, musik pengiring dari CD agar
siswa bermotifasi dan games tebak nada atau lagu untuk suasana kelas

lebih menarik dalam pembelajarannya.
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